BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai daya bunuh ekstrak etanol daun
titonia terhadap larva Aedes aegypti Instar Ill, diperoleh simpulan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. LCso bioinsektisida ekstrak etanol daun titinia (Tithonia diversifolia)
pada pengamatan setelah 24 jam perlakuan sebesar 3272 ppm LCyo
bioinsektisida ekstrak etanol daun titinia (Tithonia diversifolia) pada
pengamatan setelah 24 jam perlakuan sebesar 4896 ppm.

2. LTsobioinsektisida ekstrak etanol daun titinia (Tithonia diversifolia)
pada masing-masing konsentrasi yaitu 3500 ppm, 4000 ppm, 4500
ppm, 5000 ppm, 5500 ppm berturut-turut yaitu 1295 menit, 844
menit, 809 menit, 796 menit, dan 583 menit.

3. Ekstrak etanol daun titonia dapat menghambat perkembangan larva
Aedes aegypti Instar 111 menjadi pupa dapat dilihat dari kematian

larva pada hari keempat pengamtan sebelum larva terbentuk menjadi

pupa.

5.2 Saran
Sebaiknya dilakukan penelitian serupa dengan variasi konsentrasi yang

lebih tinggi dan dengan ekstrak yang telah terstandar.
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